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Pendahuluan: Pemilu 2019 di Indonesia merupakan pemilu pertama yang dilaksanakan serentak dan
Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) harus menyel esaikan penghitungan suara di hari yang
sama dengan penambahan kertas suara. Keadaan ini menyebabkan petugas KPPS meninggal dan sakit
diduga akibat stres dan kelelahan akibat beban kerja yang berlebihan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan respon stres pada petugas KPPS Pemilu 2019.

Metode: Desain studi potong lintang menggunakan data sekunder dilakukan terhadap masalah yang diteliti
meliputi 80 data petugas KPPS di TPS di Jakarta, Banten, dan Y ogyakarta. Stresor kerja dan respons stres
dinilai dengan NBJSQ bahasa Indonesia. Beberapa model regresi logistik digunakan untuk mengeksploras
faktor-faktor yang terkait dengan respons stres.

Hasil: Stresor pekerjaan yang paling dirasakan oleh petugas KPPS Pemilu 2019 dalam penelitian ini adalah
kelebihan beban kerja kuantitatif (47,5). Respon stres yang paling banyak terjadi pada petugas KPPS Pemilu
2019 dalam penelitian ini adalah kelelahan (17,5%). Tidak ada hubungan antara stresor pekerjaan dan faktor
individu dengan respon stres (p>0,05).

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa kel ebihan beban kerja kuantitatif merupakan stresor kerja
utama di kalangan petugas KPPS pada pemilihan umum 2019. Stresor tersebut dapat memicu kejadian
serangan jantung pada individu yang memiliki predisposisi.

...... Introduction: The 2019 general election in Indonesia was the first general election to be held
simultaneously and election officers (<em>KPPS</em>) had to complete the vote count on the same day
with additional ballot papers. This situation caused high mortality and morbidity among KPPS officers due
to stress and fatigue caused by job overload. This study was aimed to explore the factors related stress
response in 2019 election KPPS officers.

Methods: A cross-sectional study design was conducted to the issue under the study included 80 data of
KPPS officers at Polling Station (TPS) in Jakarta, Banten, and Y ogyakarta. Occupational stressor and stress
response was assesed with NBJSQ bahasa Indonesia. Multiple logistic regression models were used to
explore factors associated with stress response.

Results: The most perceived occupational stressor experienced by the 2019 General Election KPPS officers
in this study were quantitative job overload (47,5%).The stress response that occurred in the 2019 General
Election KPPS officersin this study was fatigue (17.5%). There was no relationship between occupational
stressor and individual factors with stress response (p>0.05). The stressor can trigger the incidence of heart
attacks in predisposed individuals.
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